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Abstract

The problem related to the fundamental teachings of Islamic theology is that the concept of
eschatology is considered something impossible to occur because it is beyond human reason
and experience, leading people to deny their faith in it. Efforts to address this issue involve
delving deeper by referring to the Quran through the study of balagah al-Qur’an or i’jaz balagi.
This article analyzes how the interpretation of ijaz al-balagl in eschatological verses is
perceived by exegetes. The research design used is descriptive analysis with a literature review
method and a qualitative approach. The results of this study show that the description of
Islamic eschatological concepts in the Quran is abundant and clear. The entire balagl aspects
covering eschatological verses produce a literary style that is dense and beautiful, resulting in
meanings that have a strong persuasive effect. Therefore, human faith in the concept of
eschatology must be reconstructed and believed as part of the theological teachings,
substantiated by the practice of taqwa.
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Abstrak

Masalah kaitannya dengan ajaran dasar teologi Islam adalah bahwa konsep eskatologi dianggap
sebagai sesuatu yang mustahil terjadi karena di luar nalar dan pengalaman manusia sehingga
manusia menafikan keimanan terhadapnya. Upaya untuk mengatasi masalah tersebut adalah
dengan menggali secara lebih dalam dengan merujuk pada Al-Qur’an melalui kajian baligah al-
Qur'an atau ijag balagi. Artikel ini menganalisis bagaimana penafsiran 7jaz al-balagi ayat-ayat
eskatologi menurut para mufasir. Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif analisis
dengan metode penelitian pustaka dan pendekatan kualitatif. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa pendeskripsian konsep eskatologi Islam dalam Al-Qut’an cukup banyak
dan jelas. Seluruh aspek baligi yang meliput pada ayat-ayat eskatologi menghasilkan #s/ib yang
padat sastra dan penuh keindahan sehingga menghasilkan makna yang memiliki efek persuasif
yang kuat. Oleh karena itu, keimanan manusia akan konsep eskatologi harus dibangun kembali
dan diyakini sebagai bagian dari ajaran teologi yang dibuktikan dengan pengamalan taqwa.

Kata kunci: Eskatologi, 7jaz balagi dan Al-Qur’an.

Pendahuluan

Al-Qur’an adalah kitab induk yang menjadi pedoman hidup lurus, memberi petunjuk,
arah dan terang dalam menapaki hidup di dunia untuk kehidupan yang hakiki yaitu akhirat. Al-
Qur’an memuat ilmu pengetahuan, rahasia, hikmah, konstitusi hukum, etika dan akhlak yang
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menyajikan solusi di setiap persoalan.! Hal demikianlah yang menjadikan Al-Qur’an sebagai
sumber rujukan utama setiap persoalan umat,? sebagaimana Allah Swt. berfirman:

. Vs P N U S

03525 o I 1 sis s s § B33 s

“...Tiadalah Kami luputkan sesuatu pun dalam Al-Kitab, kemudian kepada Tuhanlah mereka
dihimpunkan.” (Q.S. al-An‘am: 38).3

Dalam menemukan solusi dalam Al-Qut’an secara utuh, umat muslim tidak hanya

perlu membacanya atau menetjemahkannya melainkan juga perlu merenungkan dan

mempelajari tafsir yang dikandungnya. Karena dalam melakukan tadabur atau upaya

pemahaman Al-Qur’an, dibutuhkan kemampuan cabang ilmu yang dikandungnya. Cabang

ilmu Al-Qur’an di antaranya adalah Ilmu Tafsir yang digunakan untuk menggali makna yang

dikandung dalam setiap ayat Al-Qur’an.* Adapun tafsir sendiri berarti penjelasan atau

keterangan sebagaimana dalam QS. Al-Furqan ayat 33 :
Biaed (i Gaully Sk I iy SE3HG s
“Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu yang ganjil, melainkan
Kami datangkan kepadamu suatu yang benar dan yang paling baik penjelasannya” (QS. Al-
Furqan: 33).5
Penggunaan Ilmu Tafsir dalam upaya mengungkap makna ayat Al-Qur’an secara utuh
dan baik tidak bisa dilakukan dengan hanya fokus pada pemahaman tekstual saja melainkan
juga perlu melakukan pemaknaan secara kontekstual,® sebab banyak ayat Al-Qur’an yang secara
tekstual bermakna A namun makna lain yang ingin disampaikan. Hal inilah yang menjadikan
flmu tafsir sebagai ilmu yang berperan penting dalam pembelajaran pemaknaan dan
pemahaman Al-Qur’an. Pemaknaan terhadap ayat Al-Qur’an secara tekstual dapat dilakukan
dengan mengikuti kaidah ilmu tata bahasa yakni Ilmu Nahwu dan Satf sedangkan pemaknaan
secara kontekstual dapat dilakukan dengan mengikuti kaidah-kaidah baligah. Ilmu Nahwu
merupakan ilmu yang mempelajari tentang perubahan akhir kalimat disertai dengan kaidah-
kaidah yang dengannya diketahui bentuk-bentuk kata bahasa Arab dan keadaannya ketika
berdiri sendiri dan dalam susunan kalimat.” Sedangkan Ilmu Sarf atau biasa juga disebut Ilmu
Tastif adalah ilmu yang membicarakan mengenai bentuk atau keadaan suatu kata atau kalimat
atau bisa juga diartikan sebagai ilmu yang mempelajati cara mengubah suatu kata atau kalimat
dari satu bentuk ke bentuk yang lain, perubahan bentuk ini akan berpengaruh pada perubahan

makna kalimat tersebut.?

! Muhammad ‘Alf al-Sabuni, Safwat Al-Tafasir (Jakarta: Pustaka al-Kautsat, 2011), p. 1-2.

2 Wahbah al-Zuhaili, Tafsir Munir, trans. Abdul Hayyie al-Kattani dkk (Depok: Gema Insani,
2013), vol. 1, p. 1.

3 Yayasan Penyelenggara Pentetjemah/Pentafsit Al-Qut’an, ALQur'an al-Karim Wa Tarjamat
Ma'‘anib Ila al-Lugat al-Indinisiyab (Jakarta: Departemen Agama RI, 1971), p. 192.

4 Mukmin, “Ketinggian Sastra Al-Qur’an Dan Kaidah Memahami Ayat-Ayat Pada Aspek
Tekstual-Kontekstual” (Prosiding Konferensi Nasional Bahasa Arab IV, Universitas Negeri Malang,
2018), http://prosiding.arab-um.com/index.php/konasbara/article /view/322.

5> Yayasan Penyelenggara Pentetjemah/Pentafsit Al-Qur’an, A/~-Qur'an al-Karim Wa Tarjamat
Ma'‘anily Ila al-Lugat al-Indinisiyab, p. 548.

© Muhammad “Ali al-Sabuni, Safwat Al Tafasir, p. 3.

7 Asep Fathurahman and Mira Rubiawati, “Analisis Makna dan Fungsi Huruf Wawu dalam
Surat Yaasiin dan Ar-Rahman Serta Implikasinya dalam Pembelajaran Nahwu,” Jurnal Pendidikan BASIS
Bahasa Arab dan Studi Islam 1, no. 1 (March 2017), p. 2.

8 Faisol, Cara Mudah Memabhami Kaidah 1imu Shorof Malang: UIN Maliki Press, 2020).
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Selain kedua ilmu tersebut, Ilmu Balagah juga merupakan bagian dari ilmu bahasa.
Ilmu Balagah adalah ilmu yang mempelajari ketinggian bahasa Al-Qur’an dengan kaidah-kaidah
tertentu. Bahasa sendiri merupakan suatu sistem simbol lisan berupa kalimat-kalimat yang
tersusun menjadi sebuah arti, yang mengungkapkan suatu konsep pikiran dan perasaan.’ Ilmu
Balaghah merupakan salah satu bentuk 7jaz Al-Qur’an. Keindahan tata bahasa Al-Qur’an dan
kefasihan kata-kata dan susunannya, baik dalam pemilihan kata maupun kalimat dan untaian
antar kalimat menjadi aspek 7jag baligi Al-Qur'an.!0 Selain itu aspek 7jag baldgi Al-Qur’an
sebagaimana diungkapkan oleh Imam al-Qurtubi, dapat dilihat juga dari komposisinya di mana
Al-Qur’an bukan golongan syair atau puisi, susunannya berbeda dengan komposisi bahasa
Arab yang dikenal maupun bahasa lainnya, pemilihan kata atau diksinya yang khas yang
berbeda dengan seluruh diksi bangsa arab, kefasihannya yang tidak mungkin dilakukan oleh
makhluk, serta pemakaian dan peletakan kata atau hurufnya yang tepat.!' Hal tersebut
menunjukkan bahwa pengungkapan makna Al-Qur’an dengan bahasa yang tinggi makna tidak
bisa dilakukan hanya dengan mengandalkan tekstual melainkan juga perlu dilakukan secara
kontekstual. Ilmu Balaghah mengungkap rahasia-rahasia makna yang ingin disampaikan oleh
Allah Swt. sebagai kalin kepada Nabi Muhammad saw. khususnya dan kepada seluruh umat
manusia secara umum. Tujuan dari pengungkapan keindahan dan kelebihan al-Qur’an sendiri
adalah untuk menanamkan rasa cinta kepada Allah Swt.12

Sejak zaman Nabi saw. hingga di zaman modern ini tidak dapat dinafikan terkait
banyaknya pemaknaan terhadap Al-Qur’an yang tidak diiringi dengan ilmu penunjangnya yakni
Nahwu, Sarf dan Balaghah. Hal ini secara tidak sadar menggiring manusia pada pemahaman
secara tekstual saja sehingga menghasilkan makna yang rusak, susunannya yang pincang, dan
terjadi keanehan-keanehan dalam pemahaman makna-makna dan hukum-hukum, hilangnya
kesucian Al-Qur’an, keagungan dan keindahannya lenyap, dan kefasihannya dan berakhir pada
pemahaman yang keliru dan fatal.

Penerapan Ilmu Balaghah dalam penafsiran Al-Qur’an mencakup sebagian besar ayat-
ayat dalam Al-Qur’an. Menurut ulama Kufah, ayat-ayat Al-Qur’an berjumlah 6.234 namun ada
juga yang menyebutkan berjumlah 6.666 ayat dengan komposisi 1.000 ayat larangan, 1.000 ayat
perintah, 1.000 ayat janji, 1.00 ayat ancaman, 1.000 ayat ibrah dan perumpamaan, 500 ayat halal
dan haram, 100 ayat do’a, 1.000 ayat #dsikh dan manssikh dan 1.000 ayat kisah dan berita.!> Dari
1.000 ayat mengenai kisah dan berita dalam Al-Qur’an salah satu bentuk berita yang
dipaparkannya adalah mengenai peristiwa hari akhir dan kehidupan yang akan dijumpai
setelahnya di akhirat atau eskatologi.

Konsep eskatologi dalam Islam berbeda dengan konsep eskatologi agama lain. Islam
memberitakan dengan jelas dalam Al-Qur’an bahwa akan ada kehidupan abadi pasca
kehidupan dunia berakhir. Hal ini menjadi salah satu fondasi iman yang wajib diyakini setiap
muslim. Sebagaimana telah dituturkan oleh al-Gazali bahwa salah satu pilar untuk menegakkan
akidah orang beriman adalah dengan meyakini mutlak akan konsep eskatologi.!* Sebab,

% Bintang Rosada, “Analisis Konstrastif Huruf ‘Athaf (Bahasa Arab) Dan Konjungsi (Bahasa
Indonesia),” ElJaudah: Jurnal Pendidikan Babasa dan Sastra Arab 1, no. 1 (September 19, 2020): 105-114.

10 Wahbah al-Zuhaili, Tafsir Munir, vol. 2, p. 14.

1 \Wahbah al-Zuhaili, Tafsir Munir, vol. 2, p. 24

12 Muhammad Zakariyya al-Kandhalawi, Kitab Fadhilah Amal, trans. Maulana Muhammad
Shiddiq (Bandung: Pustaka Ramadhan, 2001), p. 385.

15 Wahbah al-Zuhaili, Tafsir Munir, vol. 2, p. 24.

4 Novi Setyowati et al., “Eskatologi Islam Dalam Syair Ibarat Dan Khabar Kiamat,” Jurnal
SMART (Studi Masyarakat, Religi, dan Tradisi) 3, no. 2 (December 29, 2017): 219-230.
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kehidupan abadi atau eskatologi ini berkaitan erat dengan rukun iman yang kelima yaitu
beriman akan adanya peristiwa hari akhir atau kiamat. Meyakini adanya hari kiamat artinya
meyakini segala sesuatu yang ada atau akan terjadi setelahnya seperti kematian, kebangkitan,
adanya pengadilan Allah Swt., adanya surga dan neraka serta keputusan Allah Swt. atas seluruh
makhluk-Nya.

Membahas hari kiamat dan akhirat adalah membahas sesuatu yang belum tampak atau
abstrak.!> Kepercayaan terhadap adanya hari kiamat dan peristiwa-peristiwa yang akan terjadi
setelahnya adalah sesuatu yang di luar nalar dan tidak bisa hanya dipikirkan secara rasional. Hal
ini menunjukkan terbatasnya kemampuan manusia dalam melihat dan menyingkap suatu
pernyataan atau kejadian yang belum terjadi. Karenanya, banyak dari manusia yang
mengingkarinya dan menganggap bahwa kehidupan berakhir di dunia saja dengan tanda
hadirnya kematian. Jauh sebelum pengingkaran terhadap eskatologi ini muncul, Al-Qur’an
terlebih dahulu memberitakan mengenai hal-hal gaib di masa yang akan datang dengan
dualisme pendekatan yang mampu menyentuh aspek afektif dan kognitif sekaligus di antaranya
tentang hari kiamat dan kehidupan setelahnya sebagai respon atas pengingkaran tersebut yang
seakan-akan telah diprediksi akan kemunculannya. Hari kiamat pasti akan datang dan Allah
merahasiakan waktunya agar setiap manusia dibalas sesuai dengan apa yang ia usahakan.!6

Al-Qur’an telah menyampaikannya dengan luwes dan tegas bahwasanya hari itu akan
menjadi suatu fakta. Namun, orang-orang yang telah tertutup hatinya dari cahaya iman akan
tetap mengingkarinya kecuali orang-orang beriman yang benar akidahnya. Mereka mengatakan
bahwa keyakinan mengenai hari kiamat dan ajaran eskatologi yang lain merupakan upaya
pelarian dari krisisnya kemampuan dalam menghadapi persaingan dalam menghadapi
kehidupan dunia.!” Fatalnya lagi di antara manusia ada yang mengatakan beriman kepada Allah
Swt. dan hari akhir (eskatologi) padahal sesungguhnya mereka tidak beriman karena mereka
mengatakannya tanpa dilandasi dengan keyakinan, ucapan tanpa rasa percaya.'s Permasalahan
yang dirasakan terkait eskatologi adalah bahwa eskatologi yang menjadi salah satu ajaran teologi
ini di anggap sebagai sesuatu yang tidak penting dan tidak di imani dan hanya pantas diyakini
oleh golongan menengah ke bawah sebagai bentuk pelarian dari kekalahannya dalam bersaing
menghadapi kehidupan dunia.!

Penyampaian Al-Qur’an mengenai hari kiamat serta kejadian setelahnya atau
eskatologi disampaikan dengan tegas dan lugas serta dengan diksi dan susunan yang tepat
tampaknya memberikan kekuatan persuasif terhadap jiwa yang mampu menjadi jalan keluar
atas permasalahan yang disebutkan di atas.? Untuk menciptakan kesan tersebut diperlukan
pemahaman terhadap pemaknaan ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan baik secara tekstual
maupun kontekstual. Penggunaan kaidah kontekstual terutama aspek baligah akan lebih
mampu menguraikan keindahan struktur dan susunan bahasanya serta rahasia-rahasia yang
dikandungnya sehingga menambah kekuatan persuasif untuk mempercayai akan adanya hari

15°Umar Sulaiman al-Asyqar, Ensiklopedia Kiamat: Dari Sakratnlmant Hingga Surga-Neraka, trans.
Irfan Salim, Hilman Subagyo, and Fanis Ismail (Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2011), p. 22.

16 S. Royani Marhan, Kiamat dan Akbirat: Panduan Ringkas Mengenal Kebidupan Abadi setelah Mati
(Jakarta: PT. Penerbit Erlangga Mahameru, 2012), p. 20.

17 Andy Hadiyanto and Umi Khumairoh, “Makna Simbolik Ayat-Ayat Tentang Kiamat Dan
Kebangkitan Dalam Al-Qur’an,” Hayula: Indonesian Journal of Multidisciplinary Islamic Studies 2, no. 2 (July
31, 2018): 187-212.

18 Muhammad ‘Alf al-Sabuni, Safwar Al-Tafasir, p. 36

19 Hadiyanto and Khumairoh, “Makna Simbolik Ayat-Ayat Tentang Kiamat Dan Kebangkitan
Dalam Al-Qut’an,” p. 189.

20 Wahbah al-Zuhaili, Tafsir Munir, vol. 2, p. 24.
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kiamat dan eskatologi. Hal ini membuktikan bahwa Al-Qur’an menggunakan pendekatan
sastra dalam menyampaikan kalam Ilahi perihal gagasan-gagasan dunia dan akhirat.?!
Karenanya, banyak dari mufasir yang berusaha mengungkap ayat- ayat Al-Qur’an dengan
pendekatan baldgah.

Muhammad Husain Salamah, seorang ahli bahasa dan penulis yang jarang diketahui
khalayak banyak, menulis sebuah buku aljaz al-Baldgi fi al-Qur'an al-Karim yang menyajikan
penafsiran Al-Qur’an dengan pembahasan yang dikonsentrasikan pada aspek 774z balagi. Dalam
karangannya tersebut Muhammad Husain Salamah mengidentifikasi dan mengungkapkan
keindahan balaghah dalam Al-Qur’an secara singkat, padat dan sistematis sesuai urutan mushaf
Al-Qur’an dimulai dati surah al-Fatihah sampai surah al-Nas. Penulisannya dibagi beberapa
sub bab dengan urutan juz Al-Qur’an. Penafsirannya berbeda dengan tafsir yang lain yang
hanya mengidentifikasi dan membahas aspek balagah di ayat-ayat tertentu saja. Penafsiran
Muhammad Husain Salamah cukup lengkap dengan merangkum aspek 7%z balagi Al-Qur’an
pada sebagian besar kandungan Al-Qur’an termasuk pada ayat-ayat yang membahas mengenai
eskatologi.

Konsep eskatologi akan dimulai setelah terjadinya guncangan dahsyat pada dunia dan
seisinya. Setelah melewati fase ini di mana manusia sibuk dengan urusannya masing-masing
dan keputusan pada hari itu hanya ada pada Allah swt., manusia akan melewati hari perhitungan
atau yaum al-hisib yang kemudian dilakukan penimbangan dan pembalasan amal perbuatannya
yang kemudian bermuara di surga atau neraka. Muhammad Husain Salamah dalam
menjelaskan mengenai balasan yang akan diterima oleh ab/ al-nar yang berupa siksaan yang
bertubi-tubi sebagaimana dalam surah al-Naba’: 30.

Lide Y] @S 18 158518

“Karena itu rasakanlah. Dan Kami sekali-kali tidak akan menambah kepada kamu selain
daripada azab.” (Q.S. al-Naba’: 30).22

Muhammad Husain Salamah menjelaskan bahwa perintah yang dimaksudkan adalah
bentuk ihanah (penghinaan) dan fahgir (ejekan). Kemudian dalam ayat tersebut juga terdapat
iltifat yaitu bentuk pengalihan dari bentuk dawir ga’ibah (orang ketiga) menjadi damir mukhdtab
(orang kedua) yang menunjukkan penambahan teguran dan penghinaan.?? Dari pemaparan
mengenai eskatologi beserta permasalahan yang tetjadi, ijaz balagi Al-Qur’an tampak jelas
membuka jalan keluar untuk mengatasi masalah tersebut yang kemudian didukung oleh para
mufasir dan ahli bahasa, akhirnya peneliti tertarik untuk lebih mendalami penelitian ini secara
lebih mendalam.

Pembahasan
Pembahasan mengenai persoalan seputar ukhrawi dalam bahasa filosofis-akademis

disebut dengan eskatologi. Eskatologi sendiri berasal dari bahasa Yunani, yaitu dari kata eschatos

2! Hadiyanto and Khumairoh, “Makna Simbolik Ayat-Ayat Tentang Kiamat Dan Kebangkitan
Dalam Al-Qur’an,” p. 190.

22 Yayasan Penyelenggara Pentetjemah/Pentafsit Al-Qut’an, A~Qur'an al-Karim Wa Tarjamat
Ma'‘anih Ila al-Lugat al-Indinisiyah, p. 1016

25 Muhammad Husain Salamah, a/-I%iz al-Baligi fi al-Qur'an al-Karim (Kairo: Dar al-Afaq al-
‘Arabiyah, 2002), p. 386.
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yang berarti terakhir, atau paling jauh.2* Kemudian, kata eschatos disandingkan dengan kata /logos
yang berarti ilmu menunjukkan kepada pengertian ilmu tentang akhir kehidupan atau kajian
tentang akhir kehidupan manusia dan peristiwa atau segala sesuatu yang terjadi setelah
kehidupan di dunia berakhir seperti kematian, alam batrzakh, hari kiamat, kebangkitan, mahsyar
dan hisab. Jadi, dapat disimpulkan bahwa eskatologi Islam adalah pandangan Islam terhadap
akhir kehidupan manusia di dunia dan segala sesuatu atau peristiwa yang ada dan terjadi setelah
kehidupan dunia selesai.

Kepercayaan terhadap kejadian-kejadian pasca dunia diklasifikasikan menjadi dua
konteks yaitu akhir dunia dan akhirat. Konteks pertama mengenai akhir dunia difokuskan pada
peristiwa besar hari akhir atau kiamat sedangkan pada konteks ukhrawi atau akhirat tertuju
pada konsep kematian, alam barzakh, hari kebangkitan, mahsyar, hisab, surga dan neraka.?
Pentingnya doktrin eskatologi Islam sesuai dalam Al-Qur'an disebabkan pincangnya keadilan
dunia yang tidak menjamin tercapainya keadilan yang benar. Penilaian perbuatan manusia
dengan menjadikan Al-Qut'an sebagai patokan konstitusi riil menjadi solusi yang sulit
ditemukan dalam konstitusi lain. Kedua, penjelasan mengenai tujuan dari penciptaan dan
kehidupan perlu dijelaskan dengan jelas dan tuntas sehingga perjuangan dalam menjalankan
proses kehidupan dapat dilihat sehingga tujuan kehidupan yang sebenarnya di kehidupan ini
dapat tercapai. Ketiga, bahwa perbedaan pendapat dan konflik yang terjadi di antara manusia
perlu dijelaskan.?¢

Mengutip penuturan al-Gazali bahwa pentingnya ilmu eskatologi yang merupakan
pilar tegaknya kepercayaan seseorang menjadikannya menjadi bagian yang integral dalam ilmu
teologi. Ia mengklarifikasikan konsep-konsep yang erat kaitannya dengan hari akhir dan
kejadian-kejadian  setelahnya pada kelompok a/-Ulim  al-Syariah?” Pernyataan ini
mengimplikasikan bahwa konsep eskatologi ini menjadi kajian keagamaan yang dominan dan
menjadikannya sebagai bagian dari ajaran teologi. Problematika ajaran teologi yang memiliki
kaitan erat dengan doktrin-doktrin eskatologi sudah muncul ke permukaan sejak dahulu di
zaman kaum musyrik Makkah yang sebagian besar mengingkari keesaan Allah Swt. dan semua
kabar yang disampaikan-Nya melalui Al-Qut'an. Di antara banyaknya konsep eskatologi yang
dituturkan seperti kepastian adanya kematian, alam barzakh, kebangkitan, mahsyar dan hisab,
serta surga dan neraka, pengingkaran terhadap kebangkitan menjadi konsep yang paling
mereka ingkari.

Respon kaum musyrik dan kafir tethadap pendeklarasian Al-Qur'an terkait kejadian-
kejadian di luar nalar yang menjadi objek kajian eskatologi, sekalipun pendeklarasian ini telah
didukung dengan seperangkat argumentasi yang kuat, kaum musyrikin tetap pada pendiriannya
dengan mengatakan bahwa apa yang disampaikan oleh Al-Qut'an hanyalah dongeng belaka
(asatir al-awwalin) sebagaimana termaktub dalam surah a/Mutaffifin ayat 13. Selain itu, mereka
juga mengatakan bahwa kabar akan adanya kebangkitan pasca kematian adalah sihir yang nyata
(sihr mubin).2

Konklusi yang dipegang oleh kaum musyrikin terkait konsep eskatologi terutama
tentang adanya kebangkitan adalah bahwa mereka menafikan akan adanya kebangkitan

2 Akhmad Muzakki, S#listika Al-Qur'an: Memahami Karakteristik Babasa Ayat-Ayat Eskatologi
(Malang: UIN Maliki Press, 2015), p. 95.
2> Muzakki, Szilistika Al-Qur'an, p. 95.
26 Muzakki, Szilistika Al-Qur'an, p. 97.
27 Muzakki, Stilistika Al-Qur'an, p. 98.
28 Muzakki, Stilistika Al-Qur'an, p. 100.
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manusia dan kehidupan hanya ada di alam dunia. Argumentasi mereka dituturkan dalam surah
al-Dufban ayat 35:

<0 “w s N $ o} fi:a/ &, °
“Tidak ada kematian selain kematian di dunia ini dan kami sekali-kali tidak akan dibangkitkan.” (Q.S.
al-Dukhan: 35)

Penafian kaum musyrikin terhadap kebangkitan juga dapat dilihat dari pertanyaan-
pertanyaan mereka sebagaimana termaktub dalam surah al-Waqi‘ah ayat 47, al-Saffat ayat 16,
al-Mu’minan ayat 82, dan al-Isra’ ayat 49 dengan pengemasan redaksi yang hampir sama atau
bahkan persis sama. Upaya al-Quran menyelesaikan ini salah satu di antaranya adalah
mewujudkan kemukjizatan Al-Qur’an dari aspek balagah atau 7jaz balagi terdiri dari dua kata
yaitu ijaz dan balagi. Pertama, iljaz berasal dari kata [3xe -M-}_‘x_}. yang bersinonim
dengan kata ;L};a yang artinya lemah, dan yang kedua adalah baligi atau baligah yang

mengandung makna o9 (sampai) dan &} )oi (mengetahui), sehingga dapat diartikan bahwa

balagah adalah sesuatu yang sampai, cukup dan selesai.??

Penyebutan kata yang menunjukkan pada makna term eskatologi dalam Al-Qur’an
secara khusus memang tidak ditemukan. Kata atau kata yang merujuk pada makna eskatologi
secara umum diklasifikasikan berdasarkan pada konsep kajiannya masing-masing. Di antaranya
seperti term al-mant (kematian) yang terulang sebanyak 94 kali secara keseluruhan dan 35 kali
dalam bentuk kata benda, a/wafih (wafat) sebanyak 19 kali dalam bentuk fi%/, al-ajal (umur)
sebanyak 21 kali, dan alrmyi‘ (kembali) sebanyak 4 kali dalam bentuk subjek untuk konsep
kematian. Konsep hari akhir termaktub dalam Al-Qur’an dengan term yaum al-akbir yang
terangkai dengan term iman kepada Allah (a/-iman bi Allah) dan term kafir terhadap Allah
(yakfur bi Allah) ditemukan sebanyak 26 kali,>0 yaum al-Qiyamah (hati kiamat) yang disebutkan
sebanyak 70 kali dan term al-akbirah yang terulang sebanyak 115 kali.?! Konsep kebangkitan
termaktub dalam al-Qur’an dengan term ba’$ ditemukan sebanyak 66 kali dalam 64 ayat yang
tersebar dalam 33 surah dan term #asyr ditemukan sebanyak 21 kali dalam 18 surah. Selanjutnya,
term yang merujuk pada makna surga dalam Al-Qur’an yang dalam derivasinya diungkapkan
dengan kata jannah (mufrad) sebanyak 70 kali (jannah sebanyak 66 kali, jannatahu 1 kali, jannataka
2 kali, dan jannati sebanyak 1 kali), jannataini sebanyak 4 kali dan jannatani (musannd) sebanyak
3 kali, jannat (jam') sebanyak 69 kali.’> Kemudian term yang menunjukkan makna neraka adalah
nar, dalam Al-Qur'an semuanya ditemukan dalam keadaan tunggal (mufrad) diulang sebanyak
121 kali dalam 118 ayat.??

Konsep eskatologi Islam merujuk pada kajian-kajian hari akhir, kematian, alam
barzakh, mahsyar, hisab serta surga dan neraka sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya.
Oleh karena itu, berikut akan dijelaskan mengenai analisis penafsiran 754z balagi atas ayat-ayat
eskatologi dalam Al-Qur’an.

» Yayan Nurbayan, Kamus Iimu Balaghah (Subang: Royyan Press, 2019), p. 15.

30 Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi, a/-Mu janr al-Mufabras li Alfaz al-Qur’an al-Karim (Beitut:
Dar al-Fikr, 1364), p. 21.

31 Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi, a~Mu jam al-Mufabras li Alfaz al-Qur’an al-Karim, p. 21-23.

32 Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi, al-Mu jam al-Mufabras li Alfaz al-Qur’an al-Karim, p. 180-
181.

3 Muzakki, Stilistika Al-Qur'an, p. 120-121.
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A. Kematian
1. Q.S. Yanus: 49

wlal sl Skoial aal (Kl sLa G ) A5 5 s (ouddd ST 5
Osaniii Y3 Kol G355 Y

“Katakanlah (Muhammad), “Aku tidak kuasa menolak mudarat maupun mendatangkan
manfaat kepada diriku, kecuali apa yang Allah kehendaki.” Bagi setiap umat mempunyai
ajal (batas waktu). Apabila ajalnya tiba, mereka tidak dapat meminta penundaan atau
petcepatan sesaat pun.”3*

Muhammad Husain Salamah menafsirkan bahwa dalam ayat di atas mengandung

aspek tibag antara kata laas g |,45.3 Pendapat ini sejalan dengan penjelasan al-

Zamakhsyari dalam @/-Kasysyaf bahwa ayat tersebut mengandung pengertian bahwa
seseorang (dalam konteks ini ditujukkan kepada nabi Muhammad saw.) tidak berkuasa
apapun atas segala sesuatu yang menimpa dirinya baik berupa mudharat seperti sakit atau
kefakiran maupun manfaat seperti kesehatan dan kecukupan kecuali atas 7radar Allah swt.
termasuk di dalamnya ketidakmampuan untuk mencegah mudbarat kematian dan azab.
Setiap umat memiliki gja/ yang batasannya sudah dibatasi oleh Allah Swt. yang mana tidak

ada seorang pun yang mampu menunda atau mempercepatnya jika waktunya sudah tiba.3¢

Kaidah tibaq antara kata Laas ¥g | ;45 juga disepakati oleh Wahbah al-Zuhaili dalam

Tafsir al-Munir. Menurut Wahbah, selain pada kata tersebut, kaidah tibag pada ayat di atas

juga terletak pada kata 9 JJ'LA-NJ dan & 90 a740.57 Penyusunan ayat ini jika disusun tanpa

adanya kaidah tibaq sebenarnya masih bisa dipahami namun akan kurang tampak keindahan

susunannya.

2. Q.. al-Mu’'minan: 15

’a.f/’L’afa"gﬁi
sO32k 25 Aoy S5l (o

“Kemudian setelah itu, sesungguhnya kamu pasti mati”3®
QS. Al-Mu'minun ayat 15 merupakan salah satu ayat yang mempertegas akan
kepastian adanya kematian sebagai proses menuju kehidupan kedua pasca kehidupan dunia.
Wahbah al-Zuhaili dan Muhammad Husain Salamah sepakat bahwa pada ayat tersebut

terdapat dva adat mu'akkad yaitu sekaligus mengandung pengertian bahwa terdapat
pengingkaran yang kuat oleh manusia terhadap kematian.

3 Yayasan Penyelenggara Pentetjemah/Pentafsit Al-Qut’an, A/-Qur'an al-Karim Wa Tarjamat
Ma'‘anih Ila al-Lugat al-Indinisiyab, p. 314.

3 Muhammad Husain Salamah, /1 jaz al-Balagi fi al-Qur’an al-Karim, p. 19.

3 Mahmaud ibn ‘Umar al-Zamakhsyati, a/-Kasysydf ‘an Haga’iq al-Tanzil wa Uyin al-Agawil fi
Waujith al-Ta’wil (Beirut: Dar al-Marefah, 2009), p. 465.

37 Wahbah al-Zuhaili, Tafsir Munir, vol. 9, p. 190.

3 Yayasan Penyelenggara Pentetjemah/Pentafsit Al-Qut’an, A/~-Qur'an al-Karim Wa Tarjamat
Ma'‘anih Ila al-Lugat al-Indinisiyab, p. 527.

3 Wahbah al-Zuhaili, Tafsir Munir, vol. 9, p. 307, Muhammad Husain Salamah, a/-I jaz al-Balagi
i al-Qur’an al-Karim, p. 197.
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Pada ayat tersebut menyebutkan posisi manusia yang seperti menyangkal dan
mengingkari adanya kematian namun hakikatnya tidak demikian. Mereka mempercayai
adanya kematian dan tidak menyangkalnya bahwa hal itu pasti terjadi. Namun, tanda-tanda
pengingkaran akan adanya kematian yaitu ketiadaannya persiapan manusia untuk
menghadapi kematian dengan minimnya melakukan amal saleh menunjukkan seakan-akan
mereka mengingkari dan menyangkal kematian itu sendiri.®’ Pengertian ini tampak sulit
dipahami kecuali dengan ketelitian dan kelembutan jiwa.

B. Alam Barzakh
1. QS. al-Mu’mintn :100
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“Agar aku dapat berbuat kebajikan yang telah akua tinggalkan.” Sekali-kali
tidak! Sesungguhnya itu adalah dalih yang diucapkannya saja. Dan di hadapan
mereka ada barzakh sampai pada hari mereka dibangkitkan.”*'

Alam barzakh atau alam kubur banyak dideskripsikan dalam Al-Qur’an salah satunya
dalam surah al-Mu’minan ayat 100. Dalam ayat tersebut Muhammad Husain Salamah
menuturkan bahwa terdapat majaz mursal?> Wahbah al-Zuhaili membenarkan apa yang
diterangkan Husain di atas. Ia menambahkan penjelasan bahwa kaidah wajaz mursal yaitu
menyebutkan sebagian namun mengandung maksud keseluruhan. Artinya, penggunaan

kata w (ucapan) memiliki maksud dedi (susunan kalimat).%

Al-ZamakhsyarT menerangkan bahwa pada kalimat tersebut tidak adanya kedudukan,
kekosongan dan respon yang menunjukkan adanya penyesalan, bahkan orang yang
mengatakannya sendiri tidak menanggapi dan mendengarkan ucapannya.* Ucapan orang-
orang kafir agar diberi kesempatan untuk hidup kembali dan berkomitmen untuk
melakukan perbaikan hidup menurut aturan agama yang menjadi dalihnya tidak hanya
mengandung makna yang demikian. Ucapan mereka hanya sebatas keluar dari mulut
namun tidak akan dikabulkan sebab mereka tidak akan menepati ucapan mereka sendiri.
Sekalipun Allah perkenankan permintaan mereka untuk kembali ke dunia, mereka akan

tetap setia dalam kekafiran mereka.

2. QS.Tahi: 125

s 02 0g Yoo
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40 Wahbah al-Zuhaili, Tafsir Munir, p. 307.

# Yayasan Penyelenggara Pentetjemah/Pentafsit Al-Qut’an, A/-Qur'an al-Karim Wa Tarjamat
Ma'‘anil Ila al-Lugat al-Indinisiyab, p. 538.

42 Muhammad Husain Salamah, a1 az al-Balagi fi al-Qur'an al-Karim, p. 196.

43 Wahbah al-Zuhaili, Tafsir Munir, p. 381.

# Mahmud ibn ‘Umat al-Zamakhsyati, a/-Kasysyaf ‘an Haga’iq al-Tanzil wa Uyin al-Agawil fi
Wujith al-Ta'wil, p. 715.
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“Dia berkata, “Ya Tuhanku, mengapa Engkau menghimpunkan aku dalam keadaan buta,
padahal dahulu aku dapat melihat?”’45

Ayat tersebut mengungkapkan keadaan manusia di alam barzakh yakni orang-orang
kafir yang dibangkitkan dalam keadaan buta sebab berpalingnya ia semasa di dunia

terhadap risalah Nabi dan Rasul seperti matanya telah buta. Husain Salamah menuturkan

bahwa dalam ayat tersebut terdapat tibag antara kata @.c.i dan | pyas. Susunan ayat
tersebut sebenarnya masih bisa dipahami walaupun tidak disisipkan kalimat ALY :\33

| 3423 namun keindahan ungkapan atau ayat akan berkurang.

C. Hari Akhir
1. Q.. al-Zalzalah: 1-8

Surah ini terdiri dari 8 ayat yang secara keseluruhan membahas mengenai peristiwa
akhir yang akan terjadi kelak yaitu hari kiamat. Aspek-aspek 7jaz baldgi yang ditampakkan
dalam surah tersebut cukup beragam di antaranya yaitu:

a. Ayat 1 yang berbunyi YL;‘_’H}.L &ajﬁ\ ;J):B \3) (Apabila bumi dignncangkan
dengan guncangan yang dahsyat)*’ mengandung aspek jinds isytigag. Kemudian
bentuk idafah pada akhir ayat yaitu kata L@j\).b mengandung makna /4 a/-

tahwil yaitu bentuk penghinaan.®® Hal ini senada dengan apa yang

dituturkan Wahbah al-Zuhaili dan al-Zamakhsyari."
Aspek jinas isytigag yang merupakan bagian dari kajian #wu badi* pada ayat
pertama ini menghasilkan kalimat yang rapi dan indah. Susunannya yang

diungkapkan dengan redaksi yang mirip antara kata ;J ).B dan [J\}J) namun

memiliki makna yang berbeda menunjukkannya sebagai ungkapan dzat
yang ‘alim yang dipercaya tidak akan berdusta.

Bentuk /dafah pada akhir ayat yaitu kata L;;H}JJ yang mengandung makna /

al-tahwil menegaskan informasi kata yang sebelumnya. Informasi yang
disampaikan pada ayat ini adalah mengenai peristiwa hari kiamat di mana
bumi berguncang dengan guncangan yang dahsyat yang kemudian
menggambarkan keadaan manusia yang penuh ketakjuban, heran, gelisah

4 Yayasan Penyelenggara Pentetjemah/Pentafsit Al-Qut’an, A/-Qur'an al-Karim Wa Tarjamat
Ma'‘anih Ila al-Lugat al-Indinisiyab, p. 492

4 Muhammad Husain Salamah, a1 jaz al-Balagi fi al-Qur'an al-Karim, p. 180.

47 Yayasan Penyelenggara Pentetjemah/Pentafsit Al-Qut’an, A/~-Qur'an al-Karim Wa Tarjamat
Ma'‘anib Ila al-Lugat al-Indinisiyab, p. 1087.

48 Muhammad Husain Salamah, a/1az al-Balagi fi al-Qur'an al-Karim, p. 426.

49 Wahbah al-Zuhaili, Tafsir Munir, vol. 15, p. 632.
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dan takut pada apa yang terjadi saat itu sehingga tampaklah manusia yang

awalnya jumawa menjadi tak berdaya dan hina.”

b. Ayat dua yang berbunyi ML;EJT :)ajﬁ\ 33515 (dan bumi telah mengelnarkan
beban-beban berat yang dikandungnya).”' Menurut Husain Salamah kalimat
&aj}“ Q._;}:Jj berbentuk 7zhar yang berkedudukan sdmar dan ketika

penyebutan kata :,a)’iﬂ sebanyak 2 kali memiliki tujuan untuk menetapkan

dan menguatkan.”® Demikian juga dengan Wahbah al-Zuhaili, ia
mengatakan :)ajﬂ <3315 pada posisi idmdr menunjukkan penctapan
dan penguatan.”

Susunan kalimat pada umumnya adalah menempatkan kaidah sesuai
dengan posisi atau kedudukannya seperti kaidah zhdr pada posisi izhar dan
kaidah dmar pada posisi idmar. Namun pada ayat kedua ini tidak demikian,
di mana kaidah 7zhdr berkedudukan igdzzar. Hal ini menunjukkan bahwa ayat

tersebut mengandung aspek yang unik dan istimewa.

Penyebutan kata :,ajzﬂ pada ayat ini 7z‘a/lug dengan ayat yang pertama.

Sebenarnya, walaupun pada ayat kedua kata &ajﬁ\ tidak lagi disebutkan,

makna yang dikandung akan tetap sama yakni merujuk pada ayat yang

pertama. Namun, pada ayat ini kata Z)a)’}” dicantumkan kembali sehingga

menghasilkan makna yang lebih tegas dan kuat.

Al-Zamakhsyari menambahkan bahwa kata JWsT merupakan bentuk

jamak dari kata (&5 yang berarti kesenangan tempat tinggal yang di
dalamnya mengandung beban bagi bumi yakni kuburan-kuburan yang
menjadi tempat persinggahan manusia.”

c. Ayat 3 yaitu LI & SWSY! JB5 (dan manusia bertanya, “Apa yang terjadi pada
bumi ini?)* berbentuk istifham dalam rangka /i al-ta‘ajjub yaitu pengungkapan
heran terhadap kejadian yang luar biasa yaitu guncangan yang sangat
dahsyat pada bumi dan seisinya.”® Keheranan ini tetjadi atas orang-orang

50 Mahmud ibn ‘Umar al-Zamakhsyati, a/-Kasysyaf ‘an Hagd'iq al-Tanzil wa Uysin al-Aqawil fi
Waujith al-Ta'wil, p. 1215.

51 Yayasan Penyelenggara Pentetjemah/Pentafsit Al-Qut’an, A/~Qur'an al-Karim Wa Tarjamat
Ma'‘anib Ila al-Iugat al-Indinisiyab, p. 1087.

52 Muhammad Husain Salamah, /-1 jaz al-Balagi fi al-Qur’an al-Karim, p. 426.

53 Wahbah al-Zuhaili, Tafsir Munir, vol. 15, p. 632.

> Mahmud ibn ‘Umar al-Zamakhsyari, a/i-Kasysyaf ‘an Haqa'iq al-Tanzil wa Uyin al-Aqawil fi
Waujith al-Ta'wil, p. 1215.

55 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsit Al-Qut’an, A/-Qur'an al-Karim Wa Tarjamat
Ma'‘anih Ila al-ILugat al-Indinisiyab, p. 1087.

56 Muhammad Husain Salamah, a/-Ijaz al-Balagi fi al-Qur’an al-Karin., p. 426.
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kafir yang tidak percaya akan adanya kebangkitan. Mereka mengatakan (e

§ Bodya oo Wiy (“Siapakab) yang membangkitkan kami dari tempat tidur kami
(kubur) ?27). Adapun orang-orang mukmin mengatakan (el dcgle

Oslw A Buusy (“Tnilabh yang dijanjikan (Tuban) yang maba pemurah dan

benarlah Rasul-rasulnya™.”” Selain itu pada ayat tersebut juga mengandung
tujuan istigrab (aneh)™ dan istiljan (penghinaan).”

Penggunaan kaidah zs#ifham yang bertujuan /7 al-ta‘ajjub, istigrab, dan istibjan
menciptakan kalimat yang menimbulkan rasa penasaran atas informasi
yang disampaikan sehingga mustami’  berkeinginan mendengarkan
informasinya secara lengkap. Hal ini menunjukkan bahwa adanya efek
persuasif untuk mempercayai informasi yang disampaikannya.

d. Menurut Husain Salamah ayat 7 dan 8 yang berbunyi ;53 UGk Jasd Had

83 > dan 833 i ;33 JLQJ.g Jaas ‘yasy mengandung aspek mugabalah yaitu
kalimat pertentangan® pendapat ini sejalan dengan yang disampaikan al-
Zamakhsyari dan  Wahbah al-Zuhaili. Bahkan al-Zamakhsyari
menambahkan bawa 2 kalimat tersebut memiliki makna yang
berseberangan yaitu kebahagiaan dan kesengsaraan.”

Ayat 7 dan 8 ini menginformasikan bahwa setiap amal memiliki
konsekuensinya masing-masing. Kemudian kedua ayat tersebut
mengandung makna perintah untuk melakukan amal-amal baik sebagai
upaya mendapatkan konsekuensi berupa ganjaran dan menjauhi amal-amal
buruk sebagai upaya menghindari konsekuensi dosa.

e. Pada kata LJb la,Lst LS (ol LIS LJISs terdapat sajak murassa’

dalam ilmu badi‘yang menunjukkan keindahan. Kata LJ ¢l mengandung

arti izin dan perintah baginya.®

2. Q.S. al-A‘raf: 187

57 Mahmud ibn ‘Umar al-Zamakhsyari, a~-Kasysyaf ‘an Haqa'iq al-Tanzil wa Uynn al-Aqawil fi
Waujith al-Ta’wil, p. 1512-1513.

58 Muhammad Husain Salamah, a/-Ijag al-Balagi fi al-Qur’an al-Karin., p. 426.

59 Wahbah al-Zuhaili, Tafsir Munir., vol. 15, p. 632.

60 Muhammad Husain Salamah, a/-Ijaz al-Balagi fi al-Qur’an al-Karin., p. 426.

01 Mahmud ibn ‘Umar al-Zamakhsyari, a--Kasysyaf ‘an Haqa'iq al-Tanzil wa Uynn al-Aqawil fi
Waujith al-Ta'wil, p. 1516.

62 \Wahbah al-Zuhaili, Tafsir Munir, vol. 15, p. 632.
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“Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang Kiamat, “Kapan terjadi?”
Katakanlah, “Sesungguhnya pengetahuan tentang Kiamat itu ada pada Tuhanku;
tidak ada (seorang pun) yang dapat menjelaskan waktu terjadinya selain Dia.
(Kiamat) itu sangat berata (huru-haranya bagi makhluk) yang di langit dan di bumi,
tidak akan datang kepadamu kecuali secara tiba-tiba.” Mereka bertanya kepadamu
seakan-akan engkau mengetahuinya. Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya
pengetahuan tentang (hari Kiamat) ada pada Allah, tetapi kebanyakan manusia

tidak mengetahui.”(’3

Di antara banyaknya ayat-ayat yang membahas mengenai hari akhir, surah al-A‘raf
memaparkan peristiwa pada hati itu dengan bentuk yang padat sastra. Wahbah al-Zuhaill

menuturkan bahwa pada ayat tersebut terdapat unsur zasybih mursal dengan penyebutan

addt al-tasybih yaitu huruf ¢J yakni pada kata <L dan membuang wajh syibh atau bentuk

persamaannya.® Demikian juga Husain mengatakan hal yang sama.%
Penggunaan wsiib tasybih pada redaksi ayat ini menjadikan &babar yang disampaikan
lebih jelas dan efektif dengan sesuatu makna yang lebih kuat. Al-Zamakhsyari

menambahkan bahwa ayat tersebut diawali dengan laluwye LI dclud! e s 3.‘1..««.3
kemudian berpaling dengan penyebutan jawaban )y s Lole Lasl U3 yang disusul
dengan penyebutan kata 4y menunjukkan adanya maksud pengingkaran atas pertanyaan

orang kafir tersebut. Kata Lge a> Y juga memiliki kaitan erat dengan pertanyaannya

tersebut. Adapun penyebutan pertanyaan dan jawaban secara berulang-ulang ini
menunjukkan bahwa terdapat fagrir yang berfaidah menambahkan keindahan ayat
tersebut.6

D. Ba$§ (Kebangkitan)
1. QS. Al-Baqarah : 259

3 Yayasan Penyelenggara Pentetjemah/Pentafsit Al-Qut’an, A/~-Qur'an al-Karim Wa Tarjamat
Ma'‘anib Ila al-Lugat al-Indinisiyab., p. 1087.

64 \Wahbah al-Zuhaili, Tafsir Munir., vol. 5, p. 186.

%5 Muhammad Husain Salamah, /-1 4z al-Balagi fi al-Qur’an al-Karim., p. 103.

% Mahmud ibn ‘Umar al-Zamakhsyati, a/-Kasysydf ‘an Haqgd'iq al-Tanzil wa Uyin al-Agawil fi
Wujith al-Ta'wil, p. 398.
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“Atau seperti orang yang melewati suatu negeri yang (bangunan-bangunannya) telah
roboh hingga menutupi (reruntuhan) atap-atapnya, dia berkata, “Bagaimana Allah
menghidupkan kembali (negeri) ini setelah hancur?” Lalu Allah mematikannya (orang itu)
selama seratus tahun, kemudian membangkitkannya (menghidupkannya) kembali. Dan
(Allah) bertanya, “Berapa lama engkau tinggal (di sini)?”” Dia (orang itu) menjawab, “Aku
tinggal (di sini) sehari atau setengah hari.” Allah berfirman, “Tidak! Engkau telah tinggal
seratus tahun. Lihatlah makanan dan minumanmu yang belum berubah, tetapi lihatlah
keledaimu (yang telah menjadi tulang belulang). Dan agar Kami jadikan engkau tanda
kekuasaan Kami bagi manusia. Lihatlah tulang belulang (keledai itu), bagaimana Kami
menyusunnya kembali, kemudian Kami membalutnya dengan daging.” Maka ketika telah
nyata baginya, dia pun berkata, “Saya mengetahui bahwa Allah Mahakuasa atas segala
sesuatu.”’

Ayat di atas menjelaskan adanya kebangkitan secara spesifik. Pada kata pertama yaitu

é.ﬁ < 31 memiliki makna Q—lU yang bermakna “Yabukab kamn” yang memiliki kesamaan

makna dengan kata 3 fa.ﬂ menunjukkan bahwa kalimat tersebut adalah kalimat 7a ‘a5

yang berfungsi untuk menciptakan rasa heran dan penasaran. Kalimat 7z 'gjub yang
meliput pada ayat tersebut berimplikasi pada efek makna yang dihasilkan. Efek yang
dihasilkan adalah rasa heran dan penasaran sehingga mempengaruhi pendengar atau
pembacanya untuk melanjutkan apa yang dibaca atau didengarnya yakni penjelasan

mengenai kebangkitan yang pasti akan terjadi.

Menurut Husain Salamah, kata Lez) Lag-uSG @3 mengandung aspek isti‘drah berupa

daging yang meliputi tulang sebagaimana kzswah yang pada hakikatnya merupakan sesuatu
yang berada di belakang jasad yakni berupa pakaian.®

2. Q.. al-Muminiin: 16

%

U}A.a_uma_‘V“;qu\/%j

7 Yayasan Penyelenggata Pentetjemah/Pentafsit Al-Qurt’an, A-Qur'an al-Karim Wa Tarjamat
Ma'‘anih Ila al-Lugat al-Indinisiyab, p. 64.

%8 Mahmud ibn ‘Umart al-Zamakhsyati, a/Kasysyaf ‘an Haga'iq al-Tanzil wa Uyin al-Agawil fi
Wujith al-Ta'wil, p. 147.

0 Muhammad Husain Salamah, a/1jaz al-Balagi fi al-Qur’an al-Karim, p. 52-53.
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“Kemudian, ssesungguhnya kamu akan dibangkitkana (dati kuburmu) pada hati
Kiamat.”70

Al-Zamakhsyari dan Husain sepakat bahwa dalam ayat tersebut terdapat dua aspek
yaitu znsya dan ikbtira’7

E. Mahsyar dan Hisab

Q.S. al-Gasyiyah: 25-26

(V1) e Gl B 7] i) 21 )

Hisab dalam Al-Qur’an diungkapkan cukup banyak di antaranya adalah surah al-Gasyiyah
ayat 25 sampai 26. Dalam ayat tersebut terdapat kaidah t7/b@q antara kata M\.ﬂ Ldl dan

MLAD Lidetepatnya pada huruf jamya.”2 Wahbah al-Zuhaili juga menuturkan hal yang

sama dengan Husain.”> Penggunaan kaidah tibdg pada ayat tersebut menghasilkan #s/ib
yang menarik, luwes dan indah.

F. Surga
1. Q.. al-Taubah: 21

-

i fiad 1 4] 2025 01540 5 40 Basy 05 oA

“Tuhan menggembirakan mereka dengan memberikan rahmat, keridaan dan surga, mereka
memperoleh kesenangan yang kekal di dalamnya.”7

Term jannah atau surga banyak digambarkan dalam Al-Qur’an seperti ayat di atas yang

memuat kabar gembira berupa surga untuk orang-orang yang telah disebutkan di ayat

sebelumnya yaitu orang yang beriman, yang berhijrah dan berjihad di jalan Allah dengan

jiwa dan materi.’s Dalam ayat tersebut Husain Salamah menjelaskan bahwa kalimat ey

Ol )9 4o terdapat aspek Zafkhim dan faZim dalam pengingkaran kalimat tersebut.’s

Wahbah al-Zuhaili menguatkan pendapat Husain Salamah. Ia mengatakan bahwa

kalimat (ylg4> )9 diw ey berbentuk isw nakirah menunjukkan pembesaran dan

pengagungan yakni dengan rahmat dan keridhaan yang tidak bisa dideskripsikan.”

" Yayasan Penyelenggara Pentetjemah/Pentafsit Al-Qut’an, A~Qur'an al-Karim Wa Tarjamat
Ma'‘anih Ila al-Lugat al-Indinisiyab, p. 527.

7 Mahmud ibn ‘Umart al-Zamakhsyati, a/Kasysyaf ‘an Hagd'iq al-Tanzil wa Uyin al-Agawil fi
Waujiith al-Ta'wil, p. 705.

72 Muhammad Husain Salamah, a1 az al-Balagi fi al-Qur'an al-Karim, p. 405.

73 Wahbah al-Zuhaili, Tafsir Munir, p. 506.

7 Yayasan Penyelenggara Pentetjemah/Pentafsit Al-Qut’an, A~Qur'an al-Karim Wa Tarjamat
Ma'‘anily Ila al-Lugat al-Indinisiyab, p. 281.

7> Mahmud ibn ‘Umar al-Zamakhsyati, a/-Kasysydf ‘an Haqd'iq al-Tanzil wa Uyin al-Agawil fi
Wujith al-Ta'wil, 427.

76 Muhammad Husain Salamah, a1 jaz al-Balagi fi al-Qur'an al-Karim, p. 119.

77 Wahbah al-Zuhaili, Tafsir Munir, p. 412.
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2. Q.S. Muhammad: 15
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“(Apakah) perumpamaan (penghuni) jannah yang dijanjikan kepada orang-orang yang
bertakwa yang di dalamnya ada sungai-sungai dari air yang tiada berubah rasa dan baunya,
sungai-sungai dari air susu yang tidak berubah rasanya, sungai-sungai dari khamar yang
lezat rasanya bagi peminumnya dan sungai-sungai dari madu yang disaring; dan mereka
memperoleh di dalamnya segala macam buah-buahan dan ampunan dari Rabb mereka,
sama dengan orang yang kekal dalam jahanam dan diberi minuman dengan air yang
mendidih sehingga memotong ususnyar”’78

Gambaran surga yang penuh dengan kenikmatan dapat dilihat dalam surah
Muhammad ayat 15. Dalam ayat tersebut, surga di deskripsikan dengan diksi yang sangat

indah dan padat makna.” Susunan ayat tersebut terdapat aspek #zab dan pengulangan

kata )Ltfi adalah dalam rangka menambahkan fasywig atau ketertarikan terhadap

kenikmatan surga. Wahbah al-Zuhaill juga mengatakan hal yang sama dengan Husain.®

Penggunaan aspek #tnab dan pengulangan kata )LQ,-T menghasilkan ayat yang padu, luwes

dan padat makna.

G. Neraka
1. Q.S. al-Bayyinah: 6-7

NEIE AR AT N (TR < R s:& 7 i1 2
b Adsfelid Gals i 8 8 S5 015 I AT (1938 Gl )

(V) Al 55 o Slalgl clllall Iglee l9ial 5add) 51 (1) 3640 55
“Sesungguhnya orang-orang yang kafir yakni ahli Kitab dana orang-orang yang
musyrik (akan masuk) ke neraka Jahanam; mereka kekal di dalamnya. Mereka itu
adalah seburuk-buruk makhluk. Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal saleh, mereka itu adalah sebaik-baik makhluk.”'

Khabar mengenai neraka sebagai tempat yang diperuntukkan orang-orang kafir
sudah sering disampaikan oleh Al-Qut’an salah satunya dalam surah al-Bayyinah
ayat 6. Dalam surah tersebut ayat 6 dan 7 memiliki keterkaitan yang dihubungkan

8 Yayasan Penyelenggara Pentetjemah/Pentafsit Al-Qut’an, A~Qur'an al-Karim Wa Tarjamat
Ma'‘anib Ila al-Iugat al-Indinisiyab.

7 Muhammad Husain Salamah, a1z al-Balagi fi al-Qur'an al-Karim, p. 309.

80 Wahbah al-Zuhaili, Tafsir Munir, p. 355.

81 Yayasan Penyelenggara Pentetjemah/Pentafsit Al-Qut’an, A/~Qur'an al-Karim Wa Tarjamat
Ma'‘anib Ila al-Lugat al-Indinisiyab, p. 1085.
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dengan aspek mugdbalah) yang ada di antara keduanya yakni pada kalimat 31 o)

LS Jal oo 19,88 dan ciledlall Jacg gl opuddl o) yang menginformasikan

kenikmatan orang-orang baik yaitu orang yang beriman dan azab bagi orang-orang
yang durhaka yaitu orang kafir. Penggunaan aspek muqabalah ini menghasilkan ayat
yang indah dengan makna yang padu.”

Wahbah al-Zuhaili menambahkan bahwa pada kalimat {t.af;ﬁ\ 44 dan %\SJU\ >
terdapat kaidah fibag yang menambahkan nilai keindahan pada ayat tersebut.”

2. Q.. al-Baqarah: 24

0

Edelibylanly ulll 3355 (411 SN 1585068 1500 k5 (5 15Td5 (T 413
“Jika kamu tidak mampu membuatnya, dan (pasti) tidak akan mampu, maka takutlah
kamu akan api neraka yang bahan bakarnya manusia dan batu, yang disediakan bagi orang-
orang kafir.”84

Ayat tersebut adalah bentuk anjuran kepada manusia untuk takut terhadap siksa api
neraka yang bahan bakarnya dari batu dan manusia. Ayat tersebut mengandung 7jaz badi*
yakni aspek &inayah yang menunjukan arti Vika kalian merasa lemab, maka takutlah terhadap
neraka jahannanm dengan cara tashdiq terbadap Al-Qur'an.”®5 Al-Zamakhsyari juga menuturkan
hal yang sama dengan Husain.8¢ Aspek £znayab pada ayat tersebut menghasilkan ayat yang
persuasif dan indah.

Kesimpulan

I'jaz balagi merupakan salah satu bentuk kemukjizatan Al-Qur’an yang tertinggi yang
mampu melemahkan nalar manusia yang mengingkari kebenaran Al-Qur’an dengan
menonjolkan aspek /Zgawi yang padat sastra dan persuasif. Ayat-ayat terkait kajian eskatologi
kurang lebih terditi dari term yaum al-akhir yang terangkai dengan term iman kepada Allah (a/
Iman bi Allah) dan term kafir terhadap Allah (yakfur bi Allih) ditemukan sebanyak 26 kali, yanm
al-giyamakh (hari kiamat) yang disebutkan sebanyak 70 kali, a/-akhirah yang terulang sebanyak 115
kali, b2’ ditemukan sebanyak 66 kali dalam 64 ayat yang tersebar dalam 33 surah, nasyr
ditemukan sebanyak 21 kali dalam 18 surah, jannah (mufrad) sebanyak 70 kali, jannataini sebanyak
4 kali dan jannatani (musanna) sebanyak 3 kali, jannat (jam') sebanyak 69 kali, nar (mufrad) diulang
sebanyak 121 kali dalam 118 ayat.

Aspek baligah yang terdapat pada ayat-ayat eskatologi adalah cukup beragam di
antaranya Tentang hari kiamat terdapat pada surah al-Zalzalah mengandung aspek jinds isytigag,

izhar yang berkedudukan igdwar, istifham, muqabalah dan sajak murassa‘serta surah al-A‘raf: 187

82 Muhammad Husain Salamah, a1z al-Balagi fi al-Qur'an al-Karim, p. 425.

83 Wahbah al-Zuhaili, Tafsir Munir, p. 626.

8 Yayasan Penyelenggara Pentetjemah/Pentafsit Al-Qut’an, ALQur'an al-Karim Wa Tarjamat

Ma'‘anib 1ia al-Lugat al-Indinisiyab, p. 12.

85 Muhammad Husain Salamah, a1 jaz al-Balagi fi al-Qur’an al-Karim, p. 20.

86 Mahmud ibn ‘Umar al-Zamakhsyari, a/-Kasysyaf ‘an Haga'iq al-Tanzil wa Uyin al-Aqawil fi
Wujith al-Ta'wil, p. 61.
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mengandung aspek fasybih mursal, kematian pada surah surah Yunus: 49, mengandung aspek
tibag dan surah al-Mu’minun: 15 mengandung dua adat mn’akkad sekaligus, alam barzakh pada
surah al-Mu'minan: 100 mengandung majaz mursal dan Taha: 125 mengandung aspek tibag,
kebangkitan pada surah al-Baqarah: 259 yang mengandung aspek #s# ‘arah dan al-Mu’minan: 16
yang mengandung aspek zuzsya’ dan ikbtird’, mahsyar dan hisab pada surah al-Gasyiyah: 25-26
yang mengandung aspek t7bag, surga pada surah al-Taubah: 21 yang mengandung aspek zafkbim
dan 7aZim serta surah Muhammad-: 15 mengandung aspek ##mna=b, neraka pada surah al-
Bayyinah: 6-7 yang mengandung aspek mugabalah dan surah al-Bagarah: 24 mengandung aspek
kindyah.
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